
SKRIPSI 

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL SELADA GRAND 

RAPIDS (Lactuca sativa L.) TERHADAP VARIASI INTENSITAS 

NAUNGAN DAN DOSIS PUPUK NPK 

 

GROWTH AND YIELD RESPONSE OF GRAND RAPIDS 

LETTUCE (Lactuca sativa L.) TO VARIATIONS IN SHADE 

INTENSITY AND NPK FERTILIZER DOSAGE 

 

 

 

 

Andre Neval Laresa Silitonga 

05071382025072 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 

SUMMARY 
 

ANDRE NEVAL LARESA SILITONGA. Growth and Yield Response of Grand 

Rapids Lettuce (Lactuca sativa L.) to Variation in Shade Intensity and NPK 

Fertilizer Dosage (Supervised by BENYAMIN LAKITAN) 

The South Sumatra region has a large number of residents so that agricultural land 

is getting narrower and causes a shortage of land in vegetable cultivation. To 

support the growth of lettuce (Lactuca sativa L.), different shade intensities and 

doses of NPK fertilizer are used. This study aims to gain an understanding related 

to the response of growth and yield of grand rapids lettuce (Lactuca sativa L.) to 

variations in shade intensity and doses of NPK fertilizer. This study used a Split 

Plot Design. The observation results were analyzed using ANOVA test. The main 

plot factor is the variety of shade intensity consisting of N0 = Control, N1 = 50%, 

N2 = 75%, and N3 = 90% and the sub-plot factor consists of P1 = 1.125 grams of 

NPK/polybag, P2 = 2.25 grams of NPK/polybag and P3 = 3.375 grams of 

NPK/polybag. Each treatment was repeated 3 times and each replicate consisted 

of 2 plants. So the total number of plants used in this study was 72 experimental 

polybags. The parameters observed in this study were daily leaf length, daily leaf 

width, length to width ratio, plant height, number of leaves, leaf length, leaf 

width, stalk length, leaf canopy area, leaf fresh weight, leaf dry weight, root fresh 

weight, root dry weight, stem fresh weight, stem dry weight, root length and leaf 

greenness level. The results showed that the use of different shade intensities gave 

an unfavorable response to the growth and development of grand rapids lettuce. 

Good growth of grand rapids lettuce in almost all parameters except plant height, 

stalk length and leaf length were found in the treatment without using shade (N0). 

The application of NPK fertilizer at a dose of 2.25 g/polybag (P2) gave a 

significant effect on all parameters except the length of the lettuce stalk. Based on 

the results of the research, grand rapids lettuce should be cultivated on open land 

without using shading to get optimal results. 
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RINGKASAN 

 

ANDRE NEVAL LARESA SILITONGA. Respon Pertumbuhan dan Hasil 

Selada Grand Rapids (Lactuca sativa L.) terhadap Variasi Intensitas Naungan dan 

Dosis Pupuk NPK (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN) 

Daerah Sumatera Selatan memiliki jumlah penuduk yang banyak sehingga lahan 

pertanian semakin sempit dan menyebabkan kekurangan lahan dalam budidaya 

sayuran. Untuk mendukung pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) 

digunakannya intensitas naungan yang berbeda dan dosis pupuk NPK. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang berkaitan dengan respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada grand rapids (Lactuca sativa L.) terhadap 

variasi intensitas naungan dan dosis pupuk NPK. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan uji ANOVA. Faktor petak utama adalah ragam intensitas naungan 

terdiri dari N0 = Kontrol, N1 = Naungan 50%, N2 = Naungan 75% dan N3 = 

Naungan 90% dan faktor anak petak terdiri dari P1 = 1,125 gram NPK/polybag, 

P2 = 2,25 gram NPK/polybag dan P3 = 3,375 gram NPK/polybag. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman. Maka 

jumlah keseluruhan tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah 72 

polybag percobaan. Parameter yang diamati pada penelitian ini yakni panjang 

daun harian, lebar daun harian, rasio panjang lebar, tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun, lebar daun, panjang tangkai, luas kanopi daun, berat segar daun, 

berat kering daun, berat segar akar, berat kering akar, berat segar batang, berat 

kering batang, panjang akar dan tingkat kehijauan daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan intensitas naungan yang berbeda memberikan 

respon kurang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan selada grand rapids. 

Pertumbuhan yang baik selada grand rapids hampir pada semua parameter kecuali 

tinggi tanaman, panjang tangkai dan panjang daun terdapat pada perlakuan tanpa 

menggunakan naungan (N0). Pemberian pupuk NPK dengan dosis 2,25 g/polybag 

(P2) memberikan pengaruh yang nyata pada seluruh parameter kecuali panjang 

tangkai selada. Berdasarkan dari hasil penelitian selada grand rapids sebaiknya 

dibudidayakan pada lahan yang terbuka tanpa menggunakan naungan guna 

mendapatkan hasil yang optimal 

 

Kata kunci : Pupuk NPK, Ragam Intensitas Naungan, Selada Grand Rapids 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan sayuran saat ini semakin meningkat dengan bertambahnya 

jumlah penduduk di Indonesia. Dengan itu, lahan pertanian untuk budidaya 

sayuran semakin berkurang. Daerah Sumatera Selatan memiliki jumlah penduduk 

yang banyak sehingga lahan pertanian semakin sempit dan menyebabkan 

kekurangan lahan dalam budidaya sayuran. Berkaitan dengan hal tersebut, bidang 

pertanian akan mengarah pada lahan sub-optimal. Lingkungan yang terbuka 

mengakibatkan gangguan terhadap pertumbuhan selada. Hama merupakan 

penghambat pertumbuhan tanaman selada yang mengakibatkan tanaman rusak 

dan mati sehingga produktivitas selada menurun (Ramitum et al., 2022). Tanaman 

yang mengalami kekurangan nutrisi mengakibatkan pertumbuhan dan 

perkembangannya terhambat sehingga hasil budidaya tidak optimal. Lahan ruang 

terbatas memiliki kendala terutama berkaitan dengan naungan dan unsur hara 

yang terbatas. Sehingga, perlu memperhatikan adaptasi tanaman dan kecukupan 

nutrisi agar tanaman menghasilkan produksi yang baik (Nurmayulis et al., 2018). 

Oleh karena itu, perlu dicari tanaman yang toleran terhadap kondisi intensitas 

cahaya dan unsur hara yang tepat. 

Selada (Lactuca sativa L.) termasuk sayur yang cukup dikenal dan 

dikonsumsi oleh masyarakat. Tanaman ini mengandung vitamin A1, B1, dan C 

(Nugroho et al., 2017). Selain itu, selada mengandung serat, anti oksidan, 

potassium, zat besi, folat dan karoten. Dengan kandungan yang banyak selada 

memiliki khasiat yang cukup baik dalam menjaga kesehatan tubuh (Abdullah dan 

Andres, 2021). Selada merupakan sayuran yang mempunyai bentuk daun 

bergelombang dan berwarna hijau. Selada termasuk tanaman semusim yang dapat 

tumbuh pada daerah tropis dan subtropis dengan total produksi yang cukup tinggi 

di kawasan Asia (Styarini dan Armita, 2019). Dalam hal memenuhi kebutuhan 

tanaman, perlu dilakukan upaya peningkatan produksi selada. Peningkatan upaya 
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produksi selada salah satunya dengan meningkatkan produktivitas pada lahan 

dengan ruang terbatas.  

 Naungan merupakan cara yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman di bawahnya. Pengembangan pertanian menggunakan naungan 

mempunyai potensi yang sangat baik khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. 

Pertanian yang menggunakan naungan dapat dilakukan dengan budidaya sayuran 

karena sayuran mudah dalam perawatannya dan pengelolaannya. Budidaya 

tanaman sayuran menggunakan naungan memiliki kelebihan yaitu, tanaman 

terhindar secara langsung dari cahaya matahari, memanfaatkan lahan sub-optimal, 

pemanfaatan lahan sempit dan terhindar dari hama pengganggu tanaman. 

Penggunaan naungan merupakan upaya untuk menciptakan kondisi lingkungan 

yang sesuai bagi pertumbuhan selada (Tanari dan Vita, 2017). Naungan dengan 

intensitas 75 % berpengaruh baik terhadap pertumbuhan selada varietas Bejo dan 

Grand Rapids (Putri et al., 2020). 

Peran naungan  bagi  pertumbuhan tanaman sangat penting untuk 

mengetahui persentasi naungan yang menunjukan pertumbuhan dan hasil yang 

baik untuk selada (Dakiyo et al., 2022). Naungan mempengaruhi pertumbuhan, 

kandungan klorofil dan kandungan karoten  tanaman. Perlakuan naungan 

mempengaruhi kandungan klorofil karena jumlah cahaya yang diserap tanaman 

menjadi lebih rendah. Sinar matahari memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, selain menyediakan sumber energi untuk fotosintesis 

(Wulandari et al., 2016). Naungan pada budidaya bayam merah menunjukan 

pengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan bayam merah (Khusni et al., 2018). 

Naungan yang digunakan pada tanaman sawi hijau, sawi putih dan sawi sendok 

berpengaruh terhadap berat segar selada, berat kering selada, berat segar dan 

kering akar selada (Wibowo et al., 2017). 

Ketersediaan hara dalam jumlah yang cukup dapat membantu tanaman 

untuk tumbuh dan berproduksi dengan optimal. Pemberian pupuk perlu dilakukan 

agar memenuhi kekurangan unsur hara bagi tanaman, karena unsur hara yang 

terkandung pada tanah tidak mencukupi untuk tanaman agar dapat berproduksi 

(Tando, 2018). Tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya pupuk 

merupakan salah satu bahan untuk menambah unsur hara tanah yang dibutuhkan 
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pada tanaman (Yusmayani, 2019). Untuk peningkatan produksi dan produktivitas 

pertanian, pupuk menjadi hal yang sangat vital dalam kegiatan pertanian (Darwis 

dan Supriyanti, 2014). 

Pupuk NPK Mutiara merupakan jenis pupuk majemuk yang mengandung 

unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. 

Penggunaan pupuk NPK (16:16:16) diharapkan bisa memenuhi kebutuhan selada 

untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Hadianto et al. (2020) pupuk NPK 

dengan dosis 2,25 gram/polybag dapat memicu pertumbuhan selada melalui 

indikasi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman dan berat segar akar 

tanaman. Pupuk dengan unsur N, P dan K menjadi faktor penting bagi 

pertumbuhan sawi. Pertumbuhan sawi dengan pemberian pupuk NPK 

menunjukkan hasil yang baik. Menurut, Bahri et al. (2020) pemberian pupuk NPK 

memberikan hasil terbaik terhadap peubah tinggi tanaman, lebar daun, jumlah 

daun, berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada grand rapids (Lactuca sativa L.) terhadap variasi intensitas 

naungan dan dosis pupuk NPK. 

1.3. Hipotesis 

Diduga naungan paranet 75 % dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

selada dan NPK dengan dosis 2,25 g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil selada (Lactuca sativa L.)
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